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Abstract 
In the world of veterinary medicine, maintaining the cleanliness of pets is one of the efforts to 

suppress the occurrence of zoonosis. One effort that can be done is by routinely grooming. 

Grooming is a hygiene treatment that includes bathing, cleaning ears, cutting nails, and 

combing hair. However, currently in Pangkep Regency, several problems have been found 

along with the increase in the number of pet lovers, one of which is the lack of knowledge of 

owners about the procedures for legitimate grooming. This factor then became the background 

for the creation of a workshop to empower pet lovers with grooming skills in Pangkep Regency. 

The purpose of this activity is to transfer knowledge by providing socialization and direct 

demonstrations regarding the procedures for legitimate grooming of pets to avoid integument 

diseases and conditions that can trigger the emergence of new diseases after improper 

grooming in Pangkep Regency. These legitimate grooming procedures can be adopted and 

utilized by the community, namely basic knowledge of grooming techniques that can be applied 

directly to pets at home. This will help owners to save on grooming costs for their pets. During 

the implementation of the activity, a demonstration of legal grooming was carried out on two 

cats, pocket books were distributed, and educational videos were shown on legal grooming 

technique guides. Participants who attended were 42 pet owners who were members of the 

Pangkep pet lovers group, where at the end of the activity session a questionnaire was filled out 

by the owners. Based on the results of the survey conducted, 39 were able to answer the 

questions from the questionnaire correctly, the rest were owners who did not follow the activity 

until the end due to other activities outside the location of this service. This is a reflection of 

the improvement in legal grooming skills in owners who previously only 8 out of 37 respondents 

understood the legal grooming aspect. 

Keywords: Artistic Grooming; Cats; Pangkep Regency. 

 

Abstrak  
Dalam dunia kedokteran hewan, menjaga kebersihan hewan kesayangan merupakan salah 

satu upaya untuk menekan terjadinya zoonosis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan rutin melakukan grooming. Grooming adalah perawatan kebersihan meliputi 

memandikan, membersihkan telinga, memotong kuku, dan menyisir rambut. Namun, saat ini 

di Kabupaten Pangkep ditemukan beberapa masalah seiring dengan terjadinya peningkatan 
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masyarakat pecinta hewan kesayangan, salah satunya yakni masih minimnya pengetahuan 

pemilik tentang tata cara grooming yang legeartis. Faktor tersebut kemudian menjadi latar 

belakang dibuatnya workshop pemberdayaan masyarakat pecinta hewan kesayangan dengan 

keterampilan grooming di Kabupaten Pangkep. Tujuan kegiatan ini adalah transfer 

pengetahuan dengan memberikan sosialisasi dan demonstrasi langsung mengenai tata cara 

grooming secara legeartis pada hewan kesayangan agar terhindar penyakit integument dan 

dari kondisi yang dapat menjadi pemicu munculnya penyakit baru setelah grooming yang tidak 

tepat di Kabupaten Pangkep. Tata cara grooming secara legeartis ini dapat diadopsi dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat, yaitu pengetahuan dasar teknik grooming yang dapat 

diaplikasikan langsung ke hewan kesayangan di rumah. Hal ini akan membantu pemilik untuk 

hemat dalam urusan pengeluaran biaya grooming bagi hewan kesayangan mereka. Dalam 

pelaksanaan kegiatan, dilakukan demonstrasi grooming legeartis pada dua ekor kucing, 

pembagian buku saku, dan pemutaran video edukasi panduan teknik grooming legeartis. 

Peserta yang hadir sebanyak 42 orang pemilik hewan kesayangan yang tergabung dalam 

kelompok pecinta hewan kesayangan Pangkep, di mana pada akhir sesi kegiatan dilakukan 

pengisian kuisoner oleh pemilik. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, sebanyak 39 

mampu menjawab pertanyaan dari kuisioner secara benar, selebihnya merupakan pemilik 

yang tidak mengikuti kegiatan hingga akhir dikarenakan kegiatan lain di luar lokasi 

pengabdian ini. Hal ini merupakan refleksi dari peningkatan keterampilan grooming legeartis 

pada pemilik. 

Kata kunci: Perawatan Legeartis; Kucing; Kabupaten Pangkep. 

PENDAHULUAN  

Dalam dunia kedokteran hewan, menjaga kebersihan hewan kesayangan merupakan salah 

satu upaya untuk menekan terjadinya zoonosis yaitu penularan penyakit dari hewan ke 

manusia (Emma, K., et al. 2019). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga 

kebersihan hewan kesayangan yaitu dengan rutin melakukan grooming. Grooming adalah 

perawatan kebersihan hewan peliharaan meliputi memandikan, membersihkan telinga, 

memotong kuku, dan menyisir rambut kucing (Judith, L., et al. 2016). Beberapa 

permasalahan yang masih ditemukan di Masyarakat yang memiliki hewan peliharaan, 

diantaranya yakni (1) masih banyaknya penyakit integument pada hewan kesayangan 

(Feldman, E. C, et al. 2015), (2) masih minimnya kesadaran pemilik (owner) tentang 

pentingnya grooming  bagi hewan kesayangan, (3) masih minimnya pengetahuan pemilik 

tentang tata cara grooming  yang legeartis bagi hewan kesayangan, dan (4) masih 

minimnya pengetahuan pemilik tentang akibat yang ditimbulkan jika melakukan 

grooming  tanpa memperhatikan aspek legeartis (Kristel, J., et al. 2021). 

Memandikan hewan atau grooming sebaiknya dilakukan rutin setiap 2 kali dalam sebulan. 

Manfaat grooming sangat banyak untuk kesehatan hewan seperti mencegah dari kuman 

penyebab penyakit, mencegah munculnya jamur kerontokan bulu, hingga mencegah 

infeksi parasit pada kulit dan rambut hewan kesayangan (Noel, AC., et al. 2018) (Hart, 

B. L., & Hart, L. A. 2018). Namun kendala yang sering  dihadapi oleh pemilik hewan 

adalah biaya grooming yang terlalu mahal. Sebagai bahan acuan, rata-rata biaya grooming 

untuk 1 ekor hewan kesayangan pada kisaran Rp. 80.000 sampai Rp. 150.000, tergantung 

dari jenis terapi grooming yang diberikan. Jumlah ini tentunya akan membuat 

pengeluaran biaya pemilik hewan akan membengkak, terlebih lagi ketika hewan 

peliharaan mereka lebih dari 1 ekor (Shelby, E., et al. 2022). Tindakan grooming yang 

tidak rutin dilakukan berpotensi dapat membahayakan kesehatan hewan peliharaan 

maupun pemiliknya (Salla, M., et al. 2022). Sebagai contoh, lingkungan yang kotor dapat 
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menimbulkan mahaslah kesehatan kulit hewan seperti penyakit jamuran dan kudisan 

akibat infeksi tungau. Penyakit tersebut juga akan membahayakan pemilik hewan karena 

dapat menular ke manusia (Hee, S., et al. 2019) (Mason, G. J. 2018). 

Memandikan kucing secara rutin pada dasarnya dapat dilakukan sendiri di rumah dengan 

peralatan sederhana namun tetap memperhatikan kesejahteraan hewan (animal welfare) 

dan tindakan yang legeartis (Emma, K., et al. 2019) (Cohen, A. S., & Epping, P. L. 2018). 

Banyak pemilik hewan yang mencoba melakukan grooming pada hewan mereka, namun 

tidak sesuai dengan tata cara yang seharusnya, sehingga berakibat pada munculnya 

masalah baru seperti kondisi hewan yang semakin stress serta infeksi kulit dan telinga 

akibat grooming yang tidak benar (Overall, K. L. 2013) (Day, M. J., & Maddox, T. 2017). 

Adapun kelebihan dari melakukan grooming sendiri di rumah adalah dapat mengurangi 

tingkat stress pada hewan kesayangan karena tidak perlu dibawa ke klinik/petshop dan 

mengurangi kontak dengan orang asing (Salla, M., et al. 2022) (Kogan, L. R., & 

Schoenfeld-Tacher, R. 2020). Selain itu, dapat pula menekan biaya pengeluaran karena 

sebagaimana diketahui bahwa biaya grooming hewan di klinik/petshop itu cukup mahal 

(Shelby, E., et al. 2022).   

Kegiatan pengabdian ini merupakan sebuah upaya peningkatan keterampilan grooming 

legeartis pada pemilik hewan kesayangan di Kabupaten Pangkep seiring dengan 

peningkatan peminatan pemeliharaan hewan kesayangan. Survei awal yang dilakukan 

menunjukkan bahwa masih minimnya pemahaman pemilik hewan kesayangan mengenai 

teknik grooming secara legeartis yakni hanya 8 dari 37 pemilik hewan yang memahami 

teknik grooming ini. Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdi adalah transfer 

pengetahuan dengan memberikan pemaparan video edukasi mengenai teknik grooming 

legeartis di dalam ruangan yang diikuti dengan workshop tata cara memandikan hewan 

secara legeartis di agenda selanjutnya. Kegiatan pengabdian ini juga dilengkapi dengan 

panduan teknik grooming legeartis berupa buku saku. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Kegiatan ini terlaksana atas kerja sama Program Studi Kedokteran Hewan (PSKH) 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, Rumah Sakit Hewan Pendidikan (RSHP) 

Unhas, Dinas Pertanian Kabupaten Pangkep, Kerukunan Istri Karyawan Semen Tonasa  

(KIKST), dan LPPM Unhas Makassar. Kegiataan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

tahapan persiapan pengabdian dengan berkoordinasi dengan berbagai pihak yang akan 

dilibatkan, survei awal ke tempat lokasi kegiatan, pembuatan buku saku yang akan 

dibagikan kepada peserta kegiatan dan beberapa pemilik hewan yang menjadi peserta 

workshop, pembuatan video edukasi yang akan ditayangkan di lokasi pelaksanaan 

workshop, pelaksanaan kegiatan baksos yang melibatkan tim dokter tim pengabdian, 

dosen dan mahasiswa Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin, serta tim dokter Rumah Sakit Hewan Pendidikan Unhas. Survei 

awal dilakukan dengan memberikan kuisioner terkait teknik grooming secara legeartis 

pada responden, dalam hal ini masyarakat yang tergabung dalam komunitas pecinta 

hewan kesayangan yakni Kerukunan Istri Karyawan Semen Tonasa (KIKST). Survei ini 

yang dijadikan sebuah landasan untuk menilai keberhasilan program pengabdian 

masyarakat ini sehingga nantinya akan dibandingkan dengan survei di akhir pelaksanaan 

program pengabdian ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan yang didasari oleh 

beberapa hal, salah satunya adalah masih minimnya pengetahuan pemilik tentang akibat 

yang ditimbulkan jika melakukan grooming  tanpa memperhatikan aspek legeartis yang 

bisa menimbulkan kerugian pada hewan kesayangan (Neilson, J. C., & Wright, J. S. 2020) 

(Bradshaw, J. W. S., & Nott, H. M. R. 2019). Sebelum pelaksanaan kegiatan ini, terlebih 

dahulu dilakukan survei awal mengenai pemahaman pemilik tentang pentingnya aspek 

grooming legeartis. Hasil yang diperoleh adalah bahwa dari 37 responden yang mengisi 

kuisioner, hanya 8 orang yang memperhatikan teknik grooming legeartis pada hewan 

kesayangan mereka. Hal ini menjadi cerminan bahwa masih banyak pemilik yang belum 

memahami aspek grooming legeartis tersebut sehingga ini menjadi acuan dari tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran 

Unhas untuk mengangkat tema tersebut. Setelah dilakukan survei, dilakukan serangkaian 

persiapan yang akan mendukung kegiatan pengabdian yakni pembuatan buku saku dan 

video edukasi yang akan diberikan pada saat kegiatan, hingga pada akhirnya pelaksanaan 

pengabdian ini dilakukan pada tanggal 24 Juni 2023 di Kabupaten Pangkep, dengan 

jumlah hewan sebanyak 50 ekor kucing yang didampingi oleh 42 orang pemilik. 

 

 
Gambar 1. Pembagian buku saku kepada peserta kegiatan dan demonstrasi teknik 

grooming legeartis yang dilakukan oleh dokter hewan. 

 

Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta dengan tujuan untuk pendataan jumlah peserta 

yang akan dilibatkan dalam kegiatan ini. Acara kemudian dilanjutkan dengan pembukaan 

dan sambutan yang dilakukan oleh ketua tim pengabdian masyarakat, selanjutnya 

dilakukan pemutaran video edukasi dan pembagian buku saku teknik grooming secara 

legeartis pada pemilik hewan yang hadir (gambar 1). Kegiatan inti yakni workshop teknik 

grooming secara legeartis dilakukan oleh tim dokter sekaligus tim pengabdian dibantu 

oleh dua orang mahasiswa. Dalam pelaksanaan workshop tersebut, antusiasme pemilik 

meningkat setelah melihat secara langsung teknik grooming secara legeartis tersebut. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang dilontarkan oleh pemilik hewan salah 

satunya adalah “Apakah boleh dilakukan grooming pada hewan yang baru saja 

diadopsi?”. Kegiatan pengabdian ini berlangsung sekitar 3 jam, di mana pada sesi akhir 

dari kegiatan ini, pemilik hewan diarahkan untuk mengisi kuisioner berisi survei 

pemahaman pemilik mengenai tekni grooming legeartis pada hewan kesayangan. 

Hasilnya bahwa dari 42 pemilik, sebanyak 39 orang mampu menjawab pertanyaan dari 
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kuisioner secara benar, selebihnya merupakan pemilik yang tidak mengikuti kegiatan 

hingga akhir dikarenakan kegiatan lain di luar lokasi pengabdian ini. Kegiatan 

pengabdian kemudian diakhiri dengan sesi foto bersama dengan pihak-pihak yang terlibat 

dalam kegiatan tersebut (gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Foto bersama dengan pihak peserta setelah kegiatan pengabdian. 

PENUTUP  

Simpulan. Kegiatan Pengabdian Masyarakat teknik grooming secara legeartis 

bersama kelompok pecinta hewan kesayangan di Kabupaten Pangkep berlangsung 

dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya antusiasme masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Selain itu, masyarakat juga aktif dalam sesi tanya 

jawab pada sesi demonstrasi maupun pada saat pemaparan video edukasi teknik grooming 

scara legeartis.  

Saran. Kelompok pecinta hewan kesayangan yang menjadi sasaran pengabdian 

masyarakat semoga bisa menerapkan dengan baik teknik grooming legeartis pada hewan 

kesayangan yang telah didemonstrasikan, agar tujuan dari pengabdian dapat tercapai. 

Selain itu buku saku yang telah diberikan semoga dapat menjadi panduan lengkap dalam 

pengaplikasian teknik grooming legeartis ini.  Prodi kedokteran hewan selaku pelaksana 

kegiatan juga semoga terus melakukan pengabdian yang nyata kepada masyarakat. 
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